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\hstrak
pengaksesan data sudah sangat maju namun banyak kendala yang dihadapi oleh para sivitas akademika dan lembaga

:t-:idikan baik pada sisiem opeiasi nlurrpun biaya operasi jaringan komputer lewat telepon yang dirasa rnasih berat' Salah

;- - alte*ratif untuk rnemecahkan rnasalah tersebut adalah rnengembangkan jaringan kornunikasi data paket radio, dan

:.i:::ianfaatkan untuk kepentingan pendidikan. Pendirian jaringan komunikasi data lewat radio n.rernerlukan izin frekuensi,

::-; dapat dimiliki dalarn bentuk konsesi, di mana 1 band frekuensi dipakai bet'sarna di antara para pemakai jaringan. Oleh

,,r:::ra itu, untuk mengembangkan jaringan korrunikasi data paket radio perlu dibentuk paguyuban jaringan sistem komunikasi

n:: di Daerah Istimewa yo[yakar-ta dengan nama Yogya-Net. Melalui penerapan IPTEK ini diharapkan terbentuk pagu-

!i:il jaringan kornu,ikasi datapaketradio dengan namaYogya-Net yang berfungsi sebagai Galewa.l;. Manfaatyangdidapat

:,:r: cengabdian masyarakat dalirn pellerapan IPTEK ini adalah teriadinya pertukaran ir.rfburrasi antar lembaga pendidikan

lrd::-:ggahasil-hasil penelitian dan produk-produk pendidikan dapat dilihat secara cepat. Di santping itu dengan jaringan

,,,1.ilkasi paket radio dirnungkinkan adanya saling tukar pengalatrran dan pengetahuan, pengernbangan dan penerapan

i1.r:r komunikasi data di antara sivitas akademika di perguruan tinggi negeri dan swasta, para penggemar dan pemakai

ri-:gan bagi anggota RAPI dan ORARI'

, nruk memecahkan rnasalah ditempuh beberapa langkah secara bettahap: ( I ) rnengusahakan izin frekuensi; (2) membentuk

-:rir-i--,uban yogya-Net yang anggotanya terdiri dari 1 I perguruan tiaggi dan 2 organisasi profesii (3 ) pengembangan hardware

,x, ,ofnuare. Fengabdian dilaksanakan antara Agustus satnpai dengan 7 Desember 1996. Kegiatan awal dimulai dengan

)a:ilnuan di antara calon anggota Yogya-Net, pernbuatalr dan percobaan modem, dan dilanjutkan dengan pembentukan

' : 1" a-Net.

:iasil yang dicapai adalah telah terbentuk Yogya-Net dengan susunan anggota seperti pada larnpiran. Telah dimiliki izin

:*ro -ensi dari RApl dan parpostel terlarnpir. Para peserta telah dapat merakit t.nodem dan menggunakan untuk komunikasi

liirl:ur Dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa telah terbentuk Yogya-Net, merupakan sarana

ii,,,.:::nikasi lewat radio, masyarakat menunjukkan antusias dalam trengikuti program ini mulai dari pembentukan Yogya-Net'

r1r::.ratan rnodenr dan percobaan mengoperasikan alat komanikasi. Selanjutnya disarankan untuk mensosialisasikan

ri,i,r:-..,ikasi data paket radio kepada para sivitas akademika. perguruan tinggi. dan nrasyarakat luas di Daerah Istimewa

', r r" aiiarta.

?tndahuluan

?erguruan tinggi akan menghasilkan sumberdaya

u"i.-.;sia profesional, sebagai pusat kajian IPTEK. dan

ire.--pakan lembaga yang berfungsi sebagai agen

r;n,r---.ahan. Dalam mengemban misi Tri Dharma
tv:lruan Tinggi para sivitas akademika berinteraksi
rllutHraan masyarakat ihniah. dengan industri, dengan

itn'r:r:rintah dan pihak swasta serta aktif dalam
rfifiurm-;: sialisasikan temuan-tetnuan hasil penelitiannya.

Xi-ir:rapkan perguruan tinggi dapat berperan sebagai

ittlrruLm; :nformasi IPTEK. sumber penetnuan dan inovasi

ituL,i.' :rampu meningkatkan pengetahuan dan
*ru',nr- ::teraan masyarakat lewat ke giatan pengabdi an

Illulrllilr-i :iasyarakat. Semuanya itu akan terwujud apabila

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai

dan arus inforrnasi secara cepat, akurat, dan sesuai

dengan kebutuhan dan sasaran pembangunan.

Mengapa demikian, .iawabnya adalah informasi

merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan manusia

pada era global ini. Dapat dikatakan manusia yang

ketinggalan dalam akses informasi. sebagai indikator
adanya keterbelakangan dan ketergantungan manusia

tersebut dan yang lain. Llntuk bisa mendapatkan

inforrnasi secara cepat dan tepat. dan memanfaatkan-

nya secara optirnal. perlu dipilih teknologi informasi

yarg tepat bagi pernakai. sesuai dengan kondisi di

lnana lnasyarakat berada. terciptanya sistem mana-

jemen ir-rfbrrnasi yang sesuai^ tersedianya sumber daya

Ii
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manusia, dan didukung oleh fasilitas komunikasi yang

handal.

Perkembangan teknologi telekomunikasi yang

sangat cepat pada dasa warsa terakhir telah memper-

lancar arus infonnasi antar benua. antar negara. antar

daerah dan bahkan rnenjangkau di pelosok pedesaan

Sedangkan fasilitas pengolahan data dengan sistem

komputer di setiap perguruan tinggi telah tersedia di

fakultas, perpustakaan. lembaga pengabdian pada

masyarakat, lembaga penelitian, pusat kornputer,

USIM, dan sebagainya. Di luar kampus' beberapa

organisasi masyarakat dan bisnis seperti RAPI'
ORARI, P.T. Idola. Wasantara, dsb. sudah terpasang
jaringan telekomunikasi yang menawarkan fasilitas

komunikasi jarak jauh. Namun dernikian, peralatan

pada masing-rnasing unit tersebut sekarang masih

berdiri sendiri. terpisah satu sama lain, dan belum ada-

nya link secara terpadu dengan pergllman tinggi.

Jaringan komunikasi data Paket Radio banyak

dikembangkan di Indonesia rnengingat sistern ini
paling murah dalam biaya operasional dibandingkan

dengan menggunakan jaringan telepon, meskipun

dalam biaya awal sistem ini agak lebih tinggi' Di
samping itu, kecepatan akses data yang rendah

merupakan kelemahan yang rnasih sulit diatasi'

Sistem Paket Radio merniliki dua pengertian, kata

"radio"yang berarti rnedia pengirirnan rnelalui
gelornbang radio dan kata "paket" yang rnenunjukkan

data disusun dalam bentuk paket-paket kecil pada saat

pengirimannya. Pengertian paket pada dasarnya

harnpir sama dengan paket yang dikirirn rnelalui pos'

Perbedaannya paket yang dikirimkan rnelalui Pos akan

dikirirn dan diterirna dalarn keadaan utuh. sedangkan

dalam kornunikasi data, data yang akarr dikirim dibagi

dalarn bentuk paket yang lebil'r kecil. masing-masing

paket dikirimkan nielalui saluran yang dapat berbeda.

Sehingga penerima akan menyusun kernbali paket-

paket kecil rnenjadi data yang utuh kernbali.
Keuntungan sistem ini adalah jika terjadi kegagalarr

pada saat pengirirnan (misalnya pada saat data dikirirn
tiba-tiba salah satu jaringan terputus). data dapat

dikirim lervat jalan lain dengan sistem routing (Hunt.

1992: Stallings. 1991).

Beberapa pennasalahan yang dihadapi oleh para

si', iras akadernila khususnya dan lernbaga pendidikan

::j: ''::,.r:rrra adalah: (a) rnasih lemahnya sisten,

r - l3r-r- ,:-.:.:: ststet]-} I alg ada. (b) biaya operasi jaringan

r..:.:-.:- .:'.'.:::eiepon \ang dirasa berat, c) belurn

,.=.:.:.'.:-. ir.it'rtnasi vang betul-betul
,:. --:..'.. l::^ses. te)belutn selnua sivitas
:.-: .l' :lll-:-L:::'.. :::g:kSeSan data, Sebagai

alternatif untuk memecahkan urasalah adal
terbentuknya sistem jaringan komunikasi data an

perguruan tinggi dan antara perguruan tinggi deng

masyarakat. pernerintah. dan lembaga swasta seci

terpadu. Sedangkan untuk mengatasi rnasalah bia

pembayaran pulsa lewat telepon adalah sistr
komunikasi data paket radio. f)engan dernikian dip
lukan organisasi komunikasi data paket radio an

pergulnuan tinggi dan masyarakat. Sistern ini da1

dijangkau dengan biaya operasi relatif rendi
rvalaupun kecepatan akses data merupakan kendr

yang sulit diatasi.

Jarinsan komunikasi data paket radio telah dirir
oleh satu pagul'uban/organisasi nonprofit berta
nasional l ang bemama JASIPAKTA (Jaringan Sist

Komunikasi Paket Data). .fASIPAKTA mempun
misi pengernbangan sistem komunikasi data sist

paket di antara berbagai perguruan tinggi, lembt

pemerintah. dan lembaga swasta. Paguyub
beroperasi menghubungkan jaringan ke berbal

perguruan tinggi sebagai sponsclr) seperti UI, Il
UG\1 dan STT-Telkorn: lembaga penelitian sepr

LAPA\. BPPT dan LIPI: lembaga negara sep(

kantt r \lenteri Perindustrian. BAPPENAS, BAK

SL RTA\.\L Beberapa perguruan tinggiyang sedr

dalirm tara: nrenuetnbangkatr antara lain: ITI, UIl, II
Yosr akarta. ITS. UKSW. UNIBRAW IPTN, PUS

TEK Sempons. Lniversitas Parahyangan dll. (C

Purbo. 1995 r IKIP \ogy'akarta, dalam hal ini Juru

Elektronika FPTK. mengetnbangkan dan bergabr

sebagai anqgota .rA SIPAKTA.

Keberadaan jarinean korlunikasi data di Indont

sekarang ini masih sudah cukup handal antata I

PI.JSILKON{ UI. PL SD.{TA Industri. LAPAN, LiI
Ata TELKON{-\ET. Pt N-NET. IPTEK-NET, INTI
NET PDII-NeI. Banduns-Net. PEDC-NeI Suraba

Net. SISDIKSAT. GAIU-A-NeI dan YOGYA-Net.
samping telah rurnbuh dan berkembangnya jarin

komputer lokal (local area nebtot't) oleh PUSK(

pada urasing-masing unir ersitas,'lnstitut/Akademi ur

pelayanan administrasi akadernik. tnanajetnen,

kemahasi swaan. Apabila keberadaan j aringan komp

tersebut setelah adanya sistem secara terpadu, den

sistem interkoneksi yang baik. dirnungkinkan tr

sivitas akadernika dapat rnengakses data yang ters(

padaj aringan. Bahkan seorang mahasiswa dari PC y

di rumah dapat mengakses infonnasi dari laboratori

pusat penelitiar-r. perpustakaan. dan unit pelaya

akademik di kampus (Tahir Ali. 1995).

Jika potensi tersebut di atas dianggap sebagai

nasional. ada 4 hal pokok yang perlu mendapal
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Penqembanoan Jarinqan Komunikasi I 2'7

:e:hatian dalam rangka memanfaatkan potensi
,msebut di atas: ( 1) surnber daya manusia. (2) substansi
:I-ormasi yang akan diakses, (3) ketersediaan

:eralatan yang memadai dan (4) pengorganisasian
r":siatan pertukaran infonnasi.

Untuk mengembangkan jaringan komunikasi data
:aket radio, dapat diidentifikasi dan dirumuskan
:eberapa rnasalah sebagai berikut:

- Bagairnana membentuk Yogya-Net yang
menrpakan organisasi/paguyuban jaringan
komunikasi paket data radio di DIY.

l. Bagaimanakah Yogya-Net dapat merniliki izin
frekuensi secara konsesi yang dipakai bersama-
sama oleh para anggota Yogya-Net.

l. Bagaimanamensosialisasikan idepengembangan
dan rnengajak para sivitas akademika, anggota
RAPI dan ORARI untuk menjadi anggota Yogya-
Net dan bersama-sama melakukan percobaan.

1. Bagaimanakah para sivitas akadernika dan peng-
gemar komunikasiyang terhimprur dalam Yogya-
Net dapat mengembangkan dan rnemanfbatkan
jaringan.

Sebagai tujuan pokok dari kegiatan ini adalah:

a. Membentuk satu paguyuban Jaringan Komunikasi
Data Paket Radio dengan nama YOGYA-NeI, yang
berfungsi sebagai gateway dan dikembangkan
bersama-sama beberapa perguruan tinggi, sekolah.

dan RAPI & ORARI sebagai anggota.

b. Mendapatkan izin frekuensi secara konsesi ke
RAPI dan DEPARPOSTEL sebagai izin resmi
penggunaan frekuensi radio sebagai sarana
kornunikasi.

c. Melakukan pembuatan modem. perakitan sistem
jaringan, dan melakukan uii coba pelaksanaan
Komunikasi Data.

d. Mengembangkan sistern kornunikasi data (hard-
ware & software) yang handal.

Adapun manfaatnya adalah agar dapat teriadi
saling tukar inforrnasi antara berbagai pihak dalarn
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan layanan
kepada masyarakat.

Metode Pengabdian

Untuk rnelaksanakan prograrn digunakan beberapa

metode:

l) Seminar/sarasehan tentang sistem komunikasi
data.

2) Rapat dan diskusi pernbentukan paguvuban
Yogya-Net, rnelibatkan di Perguruan Tinggi. RAPI

dan ORARI. dan dilanjutkan pembentukan tim
formatur dan penyusunan pengurus.

3) Peurasangan antena dan perakitan sistem
hardware.

4) Pengernbangan software.

5) Pernbuatan modem dan pengetesan alat.

6) Percobaan & pernakaian jaringan komunikasi
paket radio.

Hasil dan Pembahasan

Jaringan komunikasi paket data radio disebutjuga
Jaringan Komunikasi Pemancaran (Broadcast
Communication Networft). karena menggunakan
rnedia udara atau pemancar radio (Wreless). Oleh
sebab itu untuk mengernbangkan jaringan komunikasi
data paket radio beberapa hal yang dilakukan dalam
kegiatan ini antara lain:

I ) Pengernbangan hardware rneliputi radio pemancar/
penerima. modern, antena pemancar, dan fasilitas
pendukung yang digunakan dalam pengembangan
sarana kornunikasi data.

2) Pengusahaan izin frekunsi ke RAPI/ORARI dan
Depparpostel sebagai syarat forrnal penggunaan
pesawat radio pemancar.

3) Pembentukan organisasi (paguyuban) Yogya-Net
dengan rnelibatkan beberapa perguruan tinggi,
organisasi profesi dan sekolah, dan membuat
aturan-aturan yang ditaati bersama.

4) Pengernbangan sumberdaya manusia lewat
pelatihan. seminar, dan percobaan komunikasi data
(sebagai prc vi der maupun user).

5) Pencarian sumber dana untuk menjaga
ke lar-rgsungan program/akt ivitas (s us t ainab il i ty).

6) Pengembang an s oftw a re rneliputi pengembangan
berbagai bentuk dan jenis data yang
dikomunikasikan. pengembangan program-
program kornunikasi.

Alat yang digunakan umtuk rnembangun jaringan
paket rneliputi radio pernancar/penerima yang sering
disebut Radio Transceiver (HT). komputer. modem,
antena pernancar. dan fasilitas pendukung yang
digunakan dalam pengernbangan sarana komunikasi
data. Adapun spesifikasi alat antara lain:

1) Komputer IBM PC compatibel rninimum CPU 486
DX dengan RAM I Mbyte dan Hardisk 40 Mbyte.

2) Modeu-r radio. Modem. singkatan dan Modulasi-
Demodulasi bertungsi untuk mengirirnkan data
dalarr bentuk sinyal digital. Modem yang
digunakan untuk kornunikasi radio paket lazim
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disebut dengan nama Terminal Node Controllet

(TNC). Modem yang digunakan model buatan

Jepang atau merakit sendiri (modem buatan sendiri

.La"t TCM 3105)' Skerna rangkaian seperti

gambar 3.

3) Jenis Radio Tranceiver. Radio Tranceiver adalah

pesawat radio yang dapat berftrngsi ganda sebagai

p"-un"u, (transmitter dan sebagai penerima

ireceiver) dan jenis band HF, maupun UHF' Dua

contoh pewasat antara lain: YAESU FT 757

06062.6 band HF' frekuensi 26'965'27 '410 MHz'

ICOM IC-281 15529 band VHF' frekuensi 142-

143 MHz.

4) Antena radio pemancar jenis YAGI' jenis Y' atau

Rombic. Baik radio dan jenis antena dipilih sesuai

dengan frekuensi dan daerah lokasi di mana

pemancar berada. Hal ini disebabkan kemampuan

jarak pancar antara jenis radio HF' VHF' dan UHF

dan kemampuan daya tangkap jenis-jenis antena

yang tidak sama.

Dalam kegiatan ini juga ditentukan jenis pesawat

radio atau jalur frekuensi yang dipilih sesuai dengan

kebutuhan yang diinginkan' Hal ini rnengingat

kemampuan jarak pemancar untuk F{F' VF{F' atau U}IF

yang berbeda. Dengan sifat perambatan gelombang

"l"tio-ugnetik, 
pemancar HF dapat menjangkau

dengan jarak pancaran cukup jauh (100 - 500 Km)'

nu** Uut yak mengalami gangguan' sedan gkan urnrk

VHF jarak pancaran lebih pendek (0 - 100 Km)'

dengan kualitas pancaran yang lebih baik dari

p"-urr"u. HF. Sehingga apabila dikehendaki jenis

pesawat VHF untuk jarak yang jauh (seperti Yogya -

bandurg, Yogya - Surabaya' Yogya - Semarang dsb')

diperlukan Repeater.

Untuk pengurusan izin frekuensi diperhatikan hal

sebagai berikut. Dalarn spektrurn frekuensi dikenal

jalui(band; frekuensi mulai dari LF, HF, UHF' EHF

sampai dengan Visible Light dan X-Ray' Untuk

komunikasi radio. digunakan jalur frekuensi pada

daerah HF. VHF. dan UHF dengan lebar band masing-

masing:

1) FIF band frekuensi 3 Mhz - 30 MHz (10 - 100

meter). RAPI rnenggunakan 26.9 60 - 27,4 1 0 lvtr7z'

lebar kanal 1OKHz'

2) VHF band frekuensi 30 MHz - 300 MHz (1 - a0

meter), R'\PI rr-renggunakan 142.037 - 143'537

MHz (1 - 10 meter).

3) UHF band irekuensi 300 MHz - 3000 MHz (100

cm -1 meter R\PI tneurakai 476'410 - 476'415

MHz. lebar kanal li KHz'

Organisasi RAPI/ORARI dan Depparpo

mensyaratkan adanya izin frekuensi penggutt

pesawat radio petnan cat.lzin frekuensi yang dim

Yoga-Net bekerja pada band HF dan band VIIF' Ur

selanjutnya sedang dibicarakan agar Yogya'

rnerniliki izin KONSESI, yaitu satu band freku

yang dipakai secara bersatna-sarna di antara '

anggota dan pemakai, dan direncanakan beropt

pada band UHF untuk mengantisipasi padatnya

transformasi data pada daerah VHF.

Dalam kegiatan ini juga dibentuk organisasi

paguyuban kornunikasi data paket radio Yogya

ialah terbentuk pada bulan Desember 1997, melibe

I I perguruan tinggi dan dua organisasi profesi OR

aan Rapl di Daerah Istimewa Yogyakarta' Selail

sedang dijajaki pembuatan aturan dan keangg<

yang akan dikembangkan bagi sekolah dan organ

masyarakat yang tertarik untuk rnenjadi anggota

Untuk mengembangkan j aningan komunikasi

yang handal. diusahakan adanya peningkatan su

daya manusia secara berkesinambungan I

peiatihan. setninar. dan percobaan komunikasi

baik sebagat protider maupun user.

Dalam kegiatan ini. pengembangan soft

diuraikan sebaeai berikut. Untuk menjaga kelang

an aktir itas dan program pagul'uban perlu didu

dengan dana r ang dapat diperoleh dari para d

mahasissa sebagai anggota atau dari industr:

telekomunikasi les'at kerja sama atas dasar s

menguntunqkan.

Untuk mengoperasikan modem yang berf

sebagai penghubung kornputer dengan radio (Ter

Node Control. I ang disingkat (TNC) telah digu

oleh kalangan radio amatir adalah Pro

kornunikasi AX. 2 5 \ A tn at e ur X.2 5). Untr'rk selan

dengan berkernbangnya sambungan radio amt

Internet digunakan Tt'ansn"tission Control Pro

Intentet Protocol disingkat (TCP/IP), protocol

digunakan I'CP/IP AV.25'

Data (berupa file tulisan. grafik citra) d

dalarn bentuk sinyal digital secara serial dari

Communication Equiprnent (DCE)' dalam 1

komputer, atau sebaliknya. Kecepatan transfe

tergantung dari fiekuensi dan teknik modulas

cligunaltan. TNC yang banyak diiual di pt

n',enggurrakan kecepatan 12.00 bps dan 9600 b'

Perangkat Lunak Yang digunakan
mcngoperasikan sistem komunikasi radio pakt

aklrir-akl,ir ini prograr-n NOS (Nentork Ope

Sys/err). NOS merniliki fasilitas lebih lengka
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Itiltrrrdsis protocol TCP/P AX.35 untuk transmisi data
Lu:nim :adio. Directory nama file pada Prograrn NOS
mm ;ontoh pengaturan konfigurasj pernakaian NOS
urrulrn,ulkan pada Lampiran 5. Beberapa hal perlu
mmrairungkan dalam penggunaan NOS.

Pengoperasian NOS

ii Autoexec.nos dapat diedit sesuai dengan
kondisi jaringan kornputer yang ada.

Baca baol baik file/pub/intronos. zip dan /pubi
dtt/nosdoc.zip

Untuk mernbuka file-file dengan akhiran *.zip

digunakan program pkunzip yangada dalam
directory /ziplpkunzip. exe.

- Instalasi perangkat NOS

a) siapkan

/spool

/spool/rnquence

/spool/mail

set-up file domain.txt

koordinasi IP address dengan para operator
lainnya

d) set-up file autoxec.nos. perhatikan perintah
hostname

ip address

ax.25 mycall (khususnya untuk radio)

attach

route

-: i Cara rnengkornpile NOS

a) Siapkan turbo C 2.1 atau Borland C++3.1

b) Siapkan TASM

c) Siapkanaplikasi.exe

d) Unzip file nossrc.zip

e) edit config.h sesuaikan dengan konfigurasi
software yang diinginkan

0 tulis rnake all

g) tunggu sekitar 20 rnenit (untuk PC 486)

h) hasil yang diperoleh adalah NOS.EXE.

Simpulan dan Saran

Sebagai akhir dari rnakalah ini disimpulkan bahwa
pengembangan jaringan komunikasi data paket radio
merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi
permasalahan biaya yang dirasa masih berat terutama
oleh sivitas akademilia vang berorientasi pada usaha

pengembangan ilmu dan pengernbangan hobi.
Sedangkan bagi kalangan bisnis dan industri,
nampaknya komunikasi data lewat telpon merupakan
pilihan tepat, karena kecepatan transfer data dan nilai
tambah dan akses data lebih tinggi dan biaya yang
dikeluarkan untuk membayar pulsa telpon

Saran yang dapat diberikan yaitu:

I ) Sistem kornunikasi data paket radio secara terpadu
antara perguruan tinggi dan antara perguruan tinggi
dengan lembaga terkait seperti RAPI dan ORARI
perlu dikembangkan. dibentuk organisasi jaringan.
Perlu adanya Izin Frekuensi Secara Konsesi pada
tingkat regional dan nasional. Pihak Depparpostel
perlu memberikan kesempatan bagi perguruan
tinggi untuk memanfaatkan band frekuensi khusus
untuk pendidikan.

Kelemahan sistem komunikasi data lewat radio
yang ada seperli kecepatanyang rnasih rendah perlu
dikembangkan dengan memanfaatkan band UHF.
Untuk itu, kepada para industri peralatan elektronika
kornunikasi dihirnbau mengembangkan dan
mernproduksi peralatan komunikasi yang
beroperasi pada band UHF.

Untuk dapat memanfaatkan jaringan secara
optimal perguruan tinggi perlu menyiapkan dan
mengembangkan LAN dan jenis-fenis informasi
yang dapat dan akan diakses oleh para sivitas
akadernika seperti Lembaga Penelitian, Lembaga
Pengabdian pada Masyarakat, Perpustakaan, Unit
Pelayanan Bimbingan dan Konseling, sehingga
dapat memberikan pelayanan informasi yang
sebaik-baiknya.

Beberapa kendala yang dialami dalam
pengembangan antara lain banyaknya kesibukan
para sivitas akadernika. terutama menjelang lnasa-
masa ujian sehingga partisipasi menjadi menurun.
Kondisi peralatan vang masih beium sempurna dan
harus didukung oleh sarana dan prasarana lainnya.

Untuk mengentbanekan perangkat dan sistem
komunikasi data vans handal. Yogya-Net akan
rnengaj ak kepada para sivitas akademika,
masyarakat dan perguruan tinggi lainnya untuk
bergabung dan bersama-sama mengembangkan
sistem jaringan. Dengan meningkatkan manfaat
jaringan komunikasi, dirnungkinkan biaya
operasional Yog1,a-Net dapat diperoleh dari para
anggota (sivitas akadernika dan masyarakat
penggernar dan pemakai).

t,)

c)

2\

b)

c)

3)

1)

5)
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